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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial financial target, ineffective 
monitoring, dan capability terhadap kecurangan (fraud). Data penelitian ini diperoleh dari 
kuisioner. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 100 
karyawan yang bekerja pada Koperasi Kredit Pintu Air dan teknik penentuan sampel menggunakan 
rumus slovin.  Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 karwayan. Uji keandalan 
instrument meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji multikolonieritas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
linear berganda dengan uji hipotesis (uji t). Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) financial target 
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud) dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05; (2) 
ineffective monitoring berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud) dengan nilai  signifikan 
0,002 < 0,05;  (3) capability berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud)  dengan nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05. 
 
Kata Kunci : koperasi, financial target, ineffective monitoring, capability, fraud 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of partial financial target, ineffective monitoring, and 
capability for fraud. The data of this study were obtained from questionnaires. This research 
includes quantitatives research. The population of this study is 100 employees who work at the Sluice 
Credit Cooperative and the sample determination technique uses the slovin formula. The number of 
respondents in this study were 50 employees. The instrument reliability test includes the validity and 
reliability test, the classic assumption test includes the normality test, the heterokedasticity test and 
the multicollinearity test. Data analysis techniques using multiple linear regression analysis with 
hypothesis testing (t test). The results showed that the (1) financial target had a significant effect on 
fraud with a significant value of 0,003 < 0,05 (2) ineffective monitoring has a significant effect on 
fraud with a significant value of 0,002 < 0,05; (3) capability has a significant effect on fraud with a 
significance value of 0,000 < 0,005. 
 
Kata Kunci : cooperative, financial target, ineffective monitoring, capability, fraud 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya terdapat dua sumber kecurangan, yaitu eksternal dan internal. 
Kecurangan eksternal (external fraud) adalah kecurangan yang dilakukan oleh pihak luar 
terhadap entitas. Sedangkan kecurangan internal adalah tindakan tidak legal yang dilakukan 
oleh karyawan, manager dan eksekutif terhadap perusahaan tempat mereka bekerja 
(Shintadevi 2015:7). Menurut ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) kecurangan 
(fraud) adalah perbuatan – perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja 
untuk tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadap pihak lain) 
dilakukan oang-orang dari dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi 
kelompok yang secara langsung atau tidak langsung merugikan pihak lain.  
Fraud tidak hanya terjadi di perusahaan saja, bahkan koperasi pun kini ada yang 
melakukan fraud. Terjadinya fraud tidak terlepas dari lemahnya sistem pengendalian internal. 
Selain karena lemahnya sistem pengendalian internal, adanya suatu target pemberian kredit 
juga menjadi salah satu penyebab terjadinya fraud karena dengan adanya target akan 
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menimbulkan suatu tekanan (Pradini, 2017 : 2).  Koperasi merupakan salah satu UMKM yang 
ada di setiap daerah. Pengertian Koperasi menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 13 tentang Perdoman akuntansi usaha simpan 
pinjam oleh koperasi menyatakan bahwa “koperasi adalah badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan” sebagaimana dimaksud dalam Undang – Undang 
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian”.  
Koperasi juga merupakan fungsi demokrasi dan sosial, karena para anggota selalu 
melakukan kerjasama, kegotong – royongan, berdasarkan persamaan hak, kewajiban dan 
derajat. Ada beberapa jenis koperasi di Indonesia. Salah satunya adalah koperasi simpan 
pinjam. Menurut Suyanto dan Nuhadi (2003 : 41) koperasi simpan pinjam adalah koperasi 
yang meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan kegiatan kredit berbunga rendah. 
Tujuan dari koperasi simpan pinjam adalah untuk meingkatkan kesejahteraan para 
anggotanya. Modal dari koperasi simpan pinjam (KSP) ini berasal dari modal pinjaman dan 
modal sendiri. 
Salah satu teori yang menjelaskan tentang seseorang dalam melakukan kecurangan 
adalah teori Fraud Diamond. Teori ini mengatakan bahwa kecurangan disebabkan oleh 4 
faktor yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization) dan 
kemampuan (capability). Opportunity membuka peluang atau pintu masuk bagi fraud dan 
pressure dan rationalization yang mendorong seseorang untuk melakukan fraud. Karena 
adanya kesempatan, tekanan dan rasionalisasi yang ketiga alasan tersebut dapat terjadi jika 
seseorang memiliki kemampuan.  
Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang peneliti ambil adalah 
penelitian Pradini (2017) Pengaruh Financial Target dan Ineffective Monitoring Terhadap 
Fraud (studi kasus pada koperasi serba usaha dana pertiwi seririt, kecamatan seririt, kabupaten 
Buleleng, Provinsi Bali) hasil penelitiannya adalah financial target berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap terjadinya fraud, ineffective monitoring berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap fraud, financial target dan ineffective monitoring secara serempak berpengaruh 
sidnifikan terhadap terjadinya fraud. Penelitian selanjutnya adalah Sihombing (2014) dengan 
judul penelitian Analisis Fraud Diamond dalam mendeteksi Financial Statement Fraud : studi 
empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (tahun 2010 – 
2012) hasil penelitiannya adalah financial target, ineffective monitoring dan capability tidak 
berpengaruh sedangkan financial stability, externall pressure, nature of industry berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Zahara (2017) dengan 
judul Pengaruh  tekanan, kesempatan dan rasionalisasi terhadap tindakan kecurangan (Fraud) 
(survey pada narapidana Tipikor di Lembaga Permasyarakatan Kelas II A Kota Pekanbaru). 
Hasil penelitiannya adalah tekanan, kesempatan dan  rasionalisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kecurangan (Fraud). 
Dari beberapa penelitian terdahulu diatas masih terdapat perbedaan hasil penelitian 
yang dilakukan masing-masing peneliti dan juga pada penelitian Pradini (2017) hanya 
menggunakan 2 variabel independen, disini peneliti mengembangkan lagi variabel yang akan 
diteliti.  
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KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengertian Agency Theory 
Teori keagenan (Agency Theory) pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling 
(1976). Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang 
(principal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal serta 
memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi principal. Ketika 
suatu kontrak disetujui, maka masing-masing pihak memiliki harapan atas keberhasilan 
terhadap kontrak tersebut. Begitu juga dengan agency theory dimana principal dan agen 
memiliki kepentingan (interest) masing-masing. Pemegang saham/pemilik sebagai principal 
diasumsikan hanya mementingkan kepada peningkatan kinerja keuangan perusahaan berupa 
tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi mereka. Akan tetapi agency (agen) juga 
menginginkan bonus yang banyak atas kinerjanya.  
Kinerja agen dinilai berdasarkan kemampuannya dalam mengatur koperasi dengan 
cara menciptakan pendapatan yang tinggi sehingga SHU yang dibagikan kepada principal juga 
besar. Semakin besar transaksi yang dilakukan anggota dalam menggunakan layanan koperasi 
baik jual beli maupun simpan pinjam, maka semakin besar SHU yang akan diterima. Dengan 
keadaan tersebutlah agency menerima apresiasi dari principal yaitu berupa bonus 
Eisenhard (1989:59) dalam Mardiyah (2002:231) menyatakan bahwa teori keagenan 
dilandasi oleh 3 asumsi yaitu : 
1. Asumsi tentang sifat manusia. Asumsi tentang manusia yang memiliki sifat 
mementingkan diri sendiri (self interest) memiliki keterbatasan rasionalitas dan 
tidak menyukai resiko (risk aversion) 
2. Asumsi tentang keorganisasian. Asumsi tentang adanya konflik antar anggota 
organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas serta adanya Asymmetric 
Information (AI) antara principal dan agen. 
3. Asumsi tentang informasi. Asumsi tentang informasi dipandang sebagai barang 
komoditi yang dapat diperjualbelikan. 
Berdasarkan teori ini, pemilik usaha menginginkan manajemen untuk menampilkan 
kinerja keuangan sesuai dengan kondisi nyata koperasi sedangkan manajemen berusaha 
memenuhi permintaan dengan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan gaji dan bonus 
yang tinggi. Dalam teori agensi, dijelaskan bahwa masalah antara principal dan agen timbul 
karena adanya informasi yang tidak seimbang (Asymmetric information ) sehingga dapat 
memicu terjadinya pelanggaran. 
 
Pengertian Koperasi 
Pengertian Koperasi menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonesia Nomor 13  tentang Perdoman akuntansi usaha simpan pinjam 
oleh koperasi menyatakan bahwa “koperasi adalah badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan” sebagaimana dimaksud dalam Undang – Undang 
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.  
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Pengertian Fraud (Kecurangan) 
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2016) mendefinisikan 
kecurangan (fraud) adalah perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan 
sengaja untuk tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadap pihak lain) 
dilakukan orang-orang dari dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi 
maupun kelompok yang secara langsung atau tidak langsung merugikan pihak lain. 
 
Fraud Diamond 
Fraud diamond merupakan suatu bentuk penyempurnaan dari teori fraud triangle oleh 
Cressey (1953). Didalam fraud triangle terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi fraud, 
yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Wolfe  
& Hermanson (2004) menambahkan satu faktor yang diyakini dapat mempengaruhi adanya 
fraud, yakni faktor kemampuan (capability), sehingga menjadi empat faktor yang disebut 
dengan Fraud Diamond.  
Fraud diamond adalah suatu faktor yang menjadikan alasan bagi setiap individu untuk 
melakukan tindak kecurangan karena adanya tekanan, peluang dan rasionalisasi dimana ketiga 
faktor tersebut dapat terjadi jika individu memiliki kemampuan (capability) dalam melakukan 
fraud. Capability adalah sifat kemampuan pribadi seseorang yang mempunyai peranan besar 
yang memungkinkan melakukan suatu tindak kecurangan. 
 
Pengertian Tekanan (Pressure) 
Tekanan yaitu suatu keadaan dimana seseorang merasa ditekan atau tertekan dengan 
kondisi yang berat saat seseorang menghadapi kesulitan.  
 
Pengertian Peluang (Opportunity) 
Menurut SAS No. 99 menyebutkan bahwa peluang / kesempatan pada kecurangan dapat 
terjadi pada tiga kategori sebagai berikut : 
1) Nature of Industry 
2) Ineffective Monitoring 
3) Organizational Structure 
 
Pengertian Rasionalisasi (Rationalization) 
Tindakan yang mencari alasan pembenaran oleh orang – orang yang merasa dirinya 
terjebak dalam suatu keadaan yang buruk. Pelaku akan mencari alasan untuk membenarkan 
kejahatan untuk dirinya agar tindakan yang sudah dilakukannya dapat diterima oleh 
masyarakat.  
 
Pengertian Kemampuan (Capability) 
Capability adalah sifat dan kemampuan pribadi seseorang yang mempunyai peranan 
besar yang memungkinkan melakukan suatu tindak kecurangan. Wolfe & Hermanson (2004) 
berpendapat bahwa : banyak fraud yang bernominal besar tidak mungkin terjadi apabila tidak 
ada orang tertentu dengan capability (kemampuan) khusus yang ada dalam perusahaan.  
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Opportunity membuka peluang atau pintu masuk bagi fraud dan pressure dan 
rationalization yang mendorong seseorang untuk melakukan fraud. Karena adanya 
kesempatan, tekanan dan rasionalisasi yang ketiga alasan tersebut dapat terjadi jika seseorang 





















H1 : Financial Target berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) 
H2 : Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat kausatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 
angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram 2008 
: 149) dalam buku yang berjudulmetodologi penelitian kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, memberikan deskripsi statistic, 
menafsir dan meramalkan hasilnya.  
Penelitian kausatif (kausal komparatif) menurut Sugiyono (2010:56) adalah hubungan 
yang bersifat sebab akibat dengan dua variabel atau lebih. Penelitian kausatif merupakan tipe 
penelitian dengan karakterisik masalah berupa sebab akibat antara dua variabel atau lebih, 
sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh suatu variabel 
terhadap variabel lainnya. 
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Kredit Pintu Air yang beralamat di Dusun 
Rotat, Desa Ladogahar, Kecamatan Nita, Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Populasi 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan koperasi kredit Pintu Air yang berjumlah 
100 orang. Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Slovin (dalam 
Febrianti, 2015). Berdasarkan perhitungan, maka jumlah sampel yang diteliti adalah 50 orang. 
 
Analisis Data 
Data primer yang telah berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini, akan dianalisis 
dengan menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu analisis yang menggunakan angka-
angka dan perhitungan statistik untuk menganalisis suatu hipotesis. Sedangkan alat analisis 
yang digunakan adalah SPSS untuk menguji hubungan antar variabel.  
Adapun penelitian ini menguji hipotesis dengan menggunakan model regresi linier 
berganda untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh fraud diamond theory terhadap 
kecurangan (fraud)pada Koperasi Kredit Pintu Air. Berikut persamaan regresi linier berganda 
dalam penelitian ini: 
Y  =  α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X4 + β5X5 
Keterangan : 
Y   : Kecurangan Laporan Keuangan 
α   : konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5 : koefisien regresi 
X1,   : Financial Target 
X2   : Ineffective Monitoring 
X3   : Capability 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Berganda  
Tabel 1 : Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Variabel  B Std. 
Error 
T Hitung Sig. 
A Konstanta 5.529 4.243 1.303 .199 
X1 Fin.Target -.338 .106 -3.190 .003 
X2 Inef.Mont .564 .175 3.234 .002 
X3 Capabilty .861 .169 5.089 .000 
 
Bedasarkan hasil perhitungan yang ada pada tabel di atas diperoleh hasil persamaan 
Regresi Linier Berganda sebagai berikut: 
Y = 5,529 – 0,338 + 0,564 + 0,861 
Berdasarkan hasil persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 5,529 menyatakan bahwa jika variable independen dianggap 
konstan atau memiliki nilai 0 maka  besarnya  fraud adalah 5,529 satuan. 
2. Variable Financial Target memiliki nilai negative atau tidak searah sebesar -0,338, 
dapat diartikan bahwa jika variable FT meningkat atau naik sebesar 1 satuan, maka 
kemungkinan terjadinya fraud menurun sebesar  -0,338 satuan.  
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3. Variabel Ineffective Monitoring memiliki nilai positif sebesar 0,564, artinya jika 
variable IM meningkat sebesar 1 satuan maka maka terjadinya fraud sebesar 
meningkat 0,564 
4. Variabel Capability memiliki nilai positif sebesar 0,861 artinya jika variable 
Capability mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka maka terjadinya fraud 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,0861 
 
Uji Simultan (F) 
Tabel 2 : Uji Simultan (F) 
ANOVAa 






Regression 330.646 3 110.215 14.771 .000b 
Residual 350.687 47 7.461   
Total 681.333 50    
 
Dari hasil uji simultan (uji F) diatas dapat diketahui bahwa secara bersama-sama 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini 
dapat dibuktikan dari nilai probabilitas 0,000 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 yang 
berarti model penelitian ini dapat diterima. 
 
Uji Parsial (t) 
Tabel 3 : Uji Parsial (t) 
Coefficientsa 
Variabel  B Std. 
Error 
T Hitung Sig. 
A Konstanta 5.529 4.243 1.303 .199 
X1 Fin.Target -.338 .106 -3.190 .003 
X2 Inef.Mont .564 .175 3.234 .002 
X3 Capabilty .861 .169 5.089 .000 
 
Tabel diatas menjelaskan masing-masing variabel secara parsial dari hasil output 
pengolahan data melalui SPSS dan penjelasan untuk tiap-tiap variabel adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengujian Hipotesis Financial Target (X1) 
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien dari 
variabel Financial Target (X1). Besarnya koefisien regresi yaitu sebesar -3,190 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,003. Pada tingkat sig. α = 5%, maka koefisien regresi tersebut 
signifikan karena 0,003 < 0,05 yang artinya menolak Ho. Berdasarkan hasil pengujian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa Financial Target (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
fraud (Y) sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.  
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b. Pengujan Hipotesis Ineffective Monitoring (X2) 
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien dari 
variabel Ineffective Monitoring (X1). Besarnya koefisien regresi yaitu sebesar 3,234 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,002. Pada tingkat sig. α = 5%, maka koefisien regresi tersebut 
signifikan karena 0,002 < 0,05 yang artinya menolak Ho. Berdasarkan hasil pengujian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa Ineffective Monitoring (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap fraud (Y) sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.  
 
c. Pengujian Hipotesis Capability (X3) 
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien dari 
variabel capability (X1). Besarnya koefisien regresi yaitu sebesar 5,089 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Pada tingkat sig. α = 5%, maka koefisien regresi tersebut 
signifikan karena 0,000 < 0,05 yang artinya menolak Ho. Berdasarkan hasil pengujian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa capability (X1) berpengaruh signifikan terhadap fraud 
(Y) sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.  
 
Koefisien Determinasi 
Tabel 5 : Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .697a .485 .452 2.73156 
   
Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar  0,453. Nilai Adjusted R Square tersebut 
menjelaskan bahwa sebesar 45,2% variabel fraud dijelaskan oleh variabel independen dalam 
penelitian ini (financial target, ineffective monitoring, dan capability). Sisanya sebesar 




Pengaruh Financial Target Terhadap Kecurangan (Fraud) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang  menunjukan bahwa financial target 
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Pada tabel 4.15 dapat dilihat hasil uji 
statistik t variabel financial target sebesar 0,003 lebih kecil ari α = 0,05. Dengan demikian 
hipotesis H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa financial target berpengaruh 
terhadap kecurangan (fraud).  
Pengaruh Ineffective Monitoring Terhadap Kecurangan (Fraud) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukan bahwa ineffective monitoring  
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Pada tabel 4.15 dapat dilihat hasil uji 
statistik t variabel ineffective monitoring sebesar 0,002 lebih kecil dari α = 0,05. Dengan 
demikian hipotesis H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa ineffective monitoring 
berpengaruh terhadap kecurangan (fraud).  
Pengaruh Capability Terhadap Kecurangan (Fraud) 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukan bahwa capability berpengaruh 
signifikan terhadap kecurangan (fraud). Pada tabel 4.15 dapat dilihat hasil uji statistic t 
variabel capability sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian hipotesis 3 
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa capability berpengaruh terhadap kecurangan 
(fraud).  
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Financial 
Target berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi tekanan ekonomi yang dirasakan oleh seseorang maka semakin besar pula 
keinginan seseorang untuk melakukan kecurangan. Hasil berikutnya, Ineffective Monitoring 
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini menunjukan bahwa belum 
adanya internal control (pengawasan) yang baik, sehingga memberikan kesempatan bagi 
pelaku kecurangan untuk melakukan kecurangan, dan terakhir, Capability berpengaruh 
signifikan terhadap kecurangan (fraud). Hal ini menunjukan bahwa kecenderungan seorang 
pelaku kecurangan yang merasa yakin bahwa tindakan yang dilakukannya tidak dapat 
dideteksi sehingga mampu membuat berbagai alasan untuk menutupi kecurangan yang 
dilakukan. 
Berdasarkan hasil kesimpulan maka peneliti mengajukan saran kepada koperasi 
Kredit Pintu air, diantaranya;  (1) Tekanan dalam pekerjaan bisa diberikan tapi koperasi 
perlu memperhatikan reward & punishment yang tegas, sehingga karyawan tidak 
menganggap tekanan sebagai beban tetapi tekanan  menjadi motivasi setiap karyawan dalam 
memberikan kinerja yang lebih baik, (2)  Perlu meningkatkan dan memperketat lagi 
pengawasan terhadap koperasi, dengan cara melakukan pengawasan yang intensif dengan 
memperketat jadwal pengawasan, melakukan monitoring dan penerapan sanksi terhadap 
karyawan yang melakukan penyimpangan, (3) Koperasi harus lebih meningkatkan 
pengawasan terhadap bagian administrasi untuk mencegah kesalahan pencatatan dan 
pencairan pinjaman kepada anggota, dan (4) Untuk menjaga kelangsungan usaha sebaiknya 
koperasi tetap menjalankan prosedurnya yaitu dengan melakukan survey berkala dalam 
upaya mencegah terjadinya kredit macet. 
Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel – variabel penelitian lainnya 
yang dapat mempengaruhi kecurangan selain 3 variabel diatas (variabel lainnya seperti 
financial stability, externall pressure, nature of industry). 
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